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Transformasi digital yang pesat menghadirkan tantangan serius
bagi mahasiswa muslim dalam menjaga etika publik di ruang digital,
seperti polarisasi identitas, penyebaran hoaks berbasis agama, dan
degradasi etika komunikasi daring. Kondisi ini menuntut penguatan
literasi digital berbasis nilai-nilai Islam, terutama bagi mahasiswa yang
memiliki peran kepemimpinan di kampus. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman literasi digital etis
pada mahasiswa Universitas Darussalam Gontor, khususnya pengurus
Dewan Eksekutif Mahasiswa dan Ketua Himpunan Mahasiswa
Program Studi. Metode yang digunakan adalah Participatory Action
Research dengan melibatkan 35 peserta melalui pelatihan, diskusi
tematik, dan refleksi nilai menggunakan modul literasi digital
perspektif Islam karya Ali Musa Harahap. Evaluasi dilakukan melalui
pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman literasi digital etis rata-rata sebesar 28 persen. Kegiatan ini
menyimpulkan bahwa literasi digital berbasis nilai Islam efektif
memperkuat etika komunikasi mahasiswa di ruang maya. Implikasi
kegiatan ini adalah terbentuknya komunitas penggiat literasi Jejak
Aksara Muslim di kampus.

Abstract

The rapid pace of digital transformation presents serious
challenges for Muslim university students in maintaining public ethics
in digital spaces, including identity polarization, the spread of religion-
based misinformation, and the degradation of online communication
ethics. These conditions necessitate the strengthening of value-based
digital literacy grounded in Islamic principles, particularly for students
who hold leadership roles on campus. This community service program
aims to enhance ethical digital literacy among students of Universitas
Darussalam Gontor, specifically members of the Student Executive
Board and heads of student associations. The program employed a
Participatory Action Research approach involving 35 participants
through training sessions, thematic discussions, and value reflection
activities using an Islamic perspective digital literacy module
developed by Ali Musa Harahap. Evaluation was conducted through
pre-test and post-test assessments. The results indicate an average 28
percent increase in participants’ understanding of ethical digital
literacy. The program concludes that Islamic value-based digital
literacy is effective in strengthening students’ ethical communication in
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Jejak Aksara Muslim.

digital environments.
establishment of a campus-based digital literacy community called

The key implication of this program is the

This is an open access article under the CC BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Transformasi digital merupakan fenomena
global yang telah membawa perubahan
mendasar dalam berbagai aspek kehidupan,
terutama dalam bidang sosial dan politik.
Perkembangan teknologi informasi secara
global telah mempercepat arus komunikasi,
memperluas akses terhadap pengetahuan,
serta membuka ruang partisipasi publik yang
lebih luas dalam pengambilan keputusan dan
aktivitas demokratis. Namun, di balik
berbagai peluang tersebut, transformasi
digital juga menghadirkan tantangan baru,
seperti penyebaran disinformasi, kesenjangan
digital, dan perubahan pola interaksi sosial.

Dalam konteks nasional, Indonesia turut
mengalami dampak signifikan dari arus
transformasi  digital  global  tersebut.
Perubahan ini sangat terasa di kalangan
generasi muda yang menjadi kelompok
paling aktif dalam memanfaatkan teknologi
digital. Generasi muda memperoleh peluang
besar untuk meningkatkan literasi, terlibat
dalam partisipasi politik, serta
mengembangkan inovasi di bidang ekonomi
digital. Meski demikian, mereka juga
dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai
dari rendahnya literasi digital kritis hingga
potensi apatisme politik dan polarisasi sosial.
Kondisi ini berpengaruh terhadap kesiapan
generasi muda dalam menjalankan perannya
sebagai agen perubahan yang berkontribusi
positif bagi pembangunan nasional di masa
depan.

Salah satu permasalahan paling krusial
adalah tingginya angka pengangguran di
kalangan pemuda. Berdasarkan data terbaru
dari Badan Pusat Statistik (BPS), sekitar
17,3% pemuda Indonesia yang berusia antara
15 hingga 24 tahun berada dalam kondisi
menganggur (BPS, 2024). Angka ini
menunjukkan bahwa meskipun generasi
muda memiliki akses terhadap teknologi dan
informasi, mereka belum sepenuhnya
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berhasil mengonversi peluang digital menjadi
kesempatan kerja nyata. Tantangan ini
diperparah oleh ketimpangan akses terhadap
pendidikan berkualitas dan sumber daya
ekonomi. Tidak semua pemuda memiliki
perangkat teknologi yang memadai atau
koneksi internet yang stabil, yang
menyebabkan terjadinya kesenjangan digital
dan memperlebar ketimpangan sosial (CIPS,
2025).

Selain persoalan ekonomi dan pendidikan,
transformasi digital juga membawa dampak
terhadap dinamika politik. Ruang digital
yang seharusnya menjadi wadah diskusi
terbuka kini kerap menjadi arena polarisasi.
Generasi muda yang aktif di media sosial
terpapar oleh informasi yang terfragmentasi,
hoaks, dan propaganda politik yang
menguatkan bias kelompok. Fenomena ini
memperdalam polarisasi politik digital dan
melemahkan diskursus demokratis yang
sehat (Harahap, 2020). Akibatnya, muncul
erosi kepercayaan terhadap institusi publik
dan nilai-nilai demokrasi. Generasi muda
menjadi semakin skeptis terhadap kinerja
lembaga negara, proses pemilu, hingga
komitmen elit politik terhadap kepentingan
rakyat.

Secara keseluruhan, meskipun
transformasi  digital membawa banyak
potensi positif, perlu diakui bahwa tanpa
kebijakan publik yang responsif dan inklusif,
generasi muda Indonesia dapat terjebak
dalam paradoks modernitas di mana akses
terhadap teknologi justru memperdalam
ketimpangan dan memperparah alienasi
sosial-politik (Kenoba, 2024). Oleh karena
itu, negara, sektor swasta, dan masyarakat
sipil perlu bekerja sama dalam menyediakan
ekosistem digital yang adil, aman, dan
mendukung pertumbuhan generasi muda
sebagai warga negara yang aktif dan kritis.

Kondisi ini diperparah oleh belum
terbangunnya framework pendidikan politik
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digital yang kuat dan berbasis nilai (Rosyid,
2024). Value-Based Governance
menekankan prinsip partisipasi, keadilan
sosial, dan integritas sebagai landasan
pengelolaan publik, namun belum
terinternalisasi kuat dalam budaya digital
remaja. Literasi digital bukan sekadar
kemampuan teknis menggunakan teknologi,
tapi juga pemahaman mendalam soal nilai-
nilai etika, moral, dan sosial yang harus
dijunjung dalam berinteraksi di dunia digital.
Literasi  digital berbasis nilai  berarti
membekali  remaja  dengan nilai-nilai
integritas, tanggung jawab, kejujuran, dan
empati agar mampu mengelola informasi,
menyaring berita hoaks, dan berperilaku
positif di media sosial.

Konsep Value-Based Governance
menekankan bahwa tata kelola (governance)
yang efektif dan berkelanjutan harus
didasarkan pada nilai-nilai luhur yang
menuntun  pengambilan  keputusan dan
perilaku  organisasi  atau = komunitas
(Oktaviana et.al, 2025).

Dalam konteks remaja dan literasi digital,
penguatan tata kelola nilai di tingkat individu
dan komunitas (misalnya pesantren) sangat
penting agar mereka menjadi agen sosial
yang memiliki ketahanan sosial dan etika
yang kuat menghadapi arus disrupsi sosial-
politik.

Meskipun berbagai program pengabdian
kepada masyarakat (PKM) terkait literasi
digital telah banyak dilaksanakan, sebagian
besar masih berfokus pada aspek teknis
penggunaan media digital, seperti
kemampuan mengakses informasi, keamanan
siber dasar, atau pencegahan hoaks secara
umum. Praktik pengabdian sebelumnya
relatif belum menempatkan dimensi etika dan
nilai keagamaan sebagai fondasi utama
dalam  membentuk  perilaku  digital,
khususnya bagi mahasiswa muslim. Selain
itu, sasaran kegiatan literasi digital sering
kali bersifat umum dan belum secara spesifik
menyasar  kelompok mahasiswa yang
memiliki peran strategis sebagai pemimpin
organisasi kemahasiswaan, padahal
kelompok ini memiliki pengaruh besar dalam
membentuk budaya komunikasi dan opini
publik di lingkungan kampus.
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Berangkat dari kesenjangan tersebut,
kegiatan PKM ini menawarkan keunikan
dibandingkan PKM literasi digital lainnya,
yaitu dengan mengintegrasikan literasi digital
dan nilai-nilai Islam secara sistematis dalam
kerangka etika publik di ruang digital.
Keunikan lainnya terletak pada sasaran
pengabdian yang difokuskan pada pengurus
Dewan Eksekutif Mahasiswa dan Ketua
Himpunan Mahasiswa Program  Studi
Universitas Darussalam Gontor sebagai aktor
kunci kepemimpinan kampus. Pendekatan
Participatory =~ Action  Research  yang
digunakan memungkinkan peserta tidak
hanya menerima materi secara pasif, tetapi
juga terlibat aktif dalam refleksi nilai, diskusi
tematik, dan internalisasi etika komunikasi
digital berbasis Islam melalui modul karya
Ali Musa Harahap.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
secara eksplisit bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
literasi digital etis berbasis nilai-nilai Islam
pada mahasiswa Universitas Darussalam
Gontor, khususnya para pemimpin organisasi
kemahasiswaan, agar mampu bersikap kritis,
bertanggung jawab, dan beretika dalam
berkomunikasi di ruang digital. Dengan
demikian, pengabdian ini diharapkan dapat
memperkuat peran mahasiswa muslim
sebagai agen perubahan yang tidak hanya
cakap secara digital, tetapi juga menjunjung
tinggi etika publik dan nilai keislaman di era
transformasi digital.

II. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
oleh tim yang terdiri dari tujuh dosen
Universitas Darussalam Gontor dari lintas
bidang keilmuan, yakni ilmu politik Islam,
etika publik, filsafat sosial, komunikasi
dakwah, dan metodologi ilmu. Kolaborasi ini
dimaksudkan untuk menjamin keluasan
pendekatan dan kedalaman materi pelatihan.

Metode  yang  digunakan  adalah
Farticipatory Action Research (PAR), yang
memposisikan peserta sebagai subjek aktif
dalam setiap proses pembelajaran dan
perubahan sosial (Cornish et al., 2023).
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Model ini dipilih karena relevan dengan
prinsip tarbiyah Islamiyyah yang
menekankan pada keterlibatan, kesadaran,

dan tanggung jawab dalam proses pendidikan.

Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahap
utama. Pertama, tahap pra-kegiatan berupa
diskusi awal, pembagian materi, dan
pembentukan kelompok kajian. Kedua,
pelaksanaan pelatihan literasi digital berbasis
nilai Islam secara langsung dalam bentuk
seminar, studi kasus, dan refleksi Qur’ani.

Tahap Pra-Kegiatan

Pada tahap ini, para peserta diberikan
materi pengantar tentang pentingnya literasi
digital berbasis nilai Islam dan adab Qur’ani.
Diskusi awal menunjukkan bahwa mayoritas
peserta menyadari dampak buruk media
sosial, namun belum mampu membedakan
antara etika dan kebebasan berekspresi secara
tepat. Pembacaan terarah dari modul yang
dibuat menjadi fondasi untuk
memperkenalkan pendekatan Qur’ani
terhadap isu-isu publik.

Sebanyak 35 peserta yang terdiri dari
mahasiswa aktif pengurus Dewan Mahasiswa
(DEMA) dilibatkan dalam kegiatan ini.
Pemilihan peserta ini didasarkan pada peran
strategis mereka dalam menyampaikan
pengaruh nilai dan keteladanan di lingkungan
kampus.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan dilaksanakan selama dua hari
secara intensif. Hari pertama difokuskan
pada teori dan refleksi nilai Qur’ani dalam
konteks komunikasi publik. Hari kedua
difokuskan pada praktik literasi digital:
peserta diminta menganalisis kasus nyata
(misalnya polarisasi politik di media sosial
atau penyebaran hoaks berbasis agama) dan
menawarkan solusi dengan pendekatan
Qur’ani. Diskusi berlangsung hangat dan
konstruktif. Peserta juga diberikan tugas
membuat refleksi singkat tentang peran
mahasiswa sebagai agen perubahan sosial di
era digital, dengan mengacu pada nilai-nilai
seperti keadilan (‘adl), tanggung jawab
(mas 'uliyyah), dan ukhuwah. Dari hasil
refleksi ini, terlihat bahwa mayoritas peserta
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memiliki potensi untuk menjadi katalis
perubahan jika didampingi secara tepat.

Salah  satu  materi yang  paling
mendapatkan perhatian adalah pembahasan
tentang "etika amar ma’ruf nahi munkar
digital" yang menekankan pentingnya
menyampaikan kebenaran dengan adab,
hikmah, dan kasih sayang (QS An-Nahl: 125).
Para peserta menyadari bahwa etika dalam
menyampaikan kritik di media sosial harus
tetap menjaga kehormatan, menghindari
sarkasme, dan menolak narasi kebencian.

Diagram Tahapan Kegiatan.
Identifikasi Masalah

!

Pra-Kegiatan
(Diskusi Awal & Pembagian Modul)

l
Pelatihan & Diskusi Tematik

l
Refleksi Nilai Islam

!
Evaluasi (Pre-test & Post-test)

!
Refleksi dan Tindak Lanjut

Instrumen Evaluasi

Instrumen evaluasi yang digunakan
berupa kuesioner pre-test dan post-test untuk
mengukur tingkat pemahaman literasi digital
etis peserta sebelum dan sesudah kegiatan.
Instrumen terdiri atas lima butir pertanyaan
esai pendek yang mencakup empat aspek
utama, yaitu:

1. pemahaman konsep literasi digital,

2. kesadaran etika komunikasi di ruang
digital,

3. kemampuan mengenali hoaks dan
konten bermuatan polarisasi identitas
agama, serta

4. internalisasi nilai-nilai Islam
(keadilan, tanggung jawab, dan
ukhuwah) dalam perilaku digital.
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Selain itu, digunakan instrumen kualitatif
berupa tugas refleksi tertulis untuk menggali
pemahaman nilai dan sikap peserta terhadap
peran mahasiswa sebagai agen perubahan
sosial di era digital.

Metode Analisis Data

Data kuantitatif dari pre-test dan post-test
dianalisis menggunakan analisis deskriptif
komparatif, dengan membandingkan nilai
rata-rata skor sebelum dan sesudah kegiatan
untuk melihat peningkatan pemahaman
peserta. Sementara itu, data kualitatif dari
refleksi peserta dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola pemahaman
nilai, kesadaran etis, dan potensi peran
kepemimpinan mahasiswa Islam dalam ruang
digital.

Etika dan Persetujuan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan

dengan  memperhatikan  prinsip  etika
akademik dan pengabdian kepada
masyarakat. Seluruh peserta diberikan

penjelasan mengenai tujuan, proses, dan
manfaat kegiatan, serta diminta memberikan
persetujuan secara sadar (informed consent)
sebelum mengikuti rangkaian kegiatan dan
pengisian instrumen evaluasi. Identitas dan
data peserta dijaga kerahasiaannya dan
digunakan semata-mata untuk kepentingan
akademik dan evaluasi kegiatan PKM.

I11. HASIL

Temuan utama dari kegiatan ini adalah
bahwa internalisasi nilai-nilai Islam secara
eksplisit melalui pendekatan integratif antara
literasi digital dan nilai-nilai Qur’ani ternyata
dapat meningkatkan kesadaran etis digital
mahasiswa secara signifikan. Peningkatan ini
tidak hanya bersifat sementara sebagai efek
dari pelatihan, tetapi juga tercermin dalam
kesiapan peserta menjadi agen perubahan di
lingkungan sosial mereka. Temuan ini
didapat dari pre-test dan post-test.

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
adanya lonjakan pemahaman peserta dalam
tiga aspek utama:
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1. Kemampuan mengenali informasi
bermuatan negatif (misinformasi,
hoaks, ujaran kebencian): Skor rata-
rata meningkat dari 56,4 menjadi 87,1
(naik 30,7 poin).

2. Kemampuan mengidentifikasi prinsip
etika Qur’ani dalam komunikasi
digital: Peningkatan dari 48,3 menjadi
85,9 (naik 37,6 poin).

3. Komitmen terhadap etika publik
digital dan peran sosial mahasiswa:
Peningkatan dari 61,7 menjadi 91,2
(naik 29,5 poin).

Skor Skor

Aspek yang iﬁ:la- ?;:la- Peningkatan

Diukur Pre- Post- Skor

test test

Kemampuan
mengenali
informasi
| bermuatan g0 871 307
negatif
(misinformasi
, hoaks, ujaran

kebencian)

Kemampuan
mengidentifik
asi prinsip
2 etika Qur’ani 48,3 85,9 37,6
dalam
komunikasi
digital

Komitmen
terhadap etika
publik digital
dan peran
sosial
mahasiswa

61,7 91,2 29,5

Temuan 1ini  mengonfirmasi bahwa
keterlibatan emosional dan religius dalam
proses literasi digital dapat menjadi

katalisator penting dalam mengubah orientasi
berpikir mahasiswa dari reaktif menjadi
reflektif.

Temuan tersebut dapat dijelaskan yang
menekankan bahwa perubahan perilaku
terjadi melalui proses observasi, internalisasi
nilai, dan refleksi sosial. Ketika peserta
pelatihan diajak memahami kasus-kasus
aktual digital kemudian disandingkan dengan
ayat-ayat Al-Qur’an seperti QS Al-Hujurat
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ayat 6, QS An-Nahl ayat 125, dan QS Al-
Baqarah ayat 42, mereka mengalami
cognitive restructuring yaitu penataan ulang
struktur berpikir tentang etika, informasi, dan
tanggung jawab sosial dalam ruang publik
digital.

Gambar 3. Pengisian Post-test

Fenomena ini juga diperkuat oleh prinsip
value internalization dalam pendidikan Islam
(Setiawan et.al, 2024), di mana nilai yang
didekati secara holistik (intelektual, spiritual,
sosial) akan lebih mudah tertanam dan
diterapkan dalam kehidupan nyata.

Perubahan trend pada variabel
pemahaman dan komitmen etis peserta
terjadi  karena  integrasi  pendekatan
konseptual dan normatif. Pendekatan ini
menghubungkan literasi  digital bukan
sekadar keterampilan teknis, melainkan
sebagai tanggung jawab moral dan ibadah
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sosial suatu konsep yang sangat kuat dalam
epistemologi Islam.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
oleh Hidayat dan Nurul Fikri (2022), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mendapatkan  pelatihan  literasi  digital
berbasis nilai religius menunjukkan tingkat
resistensi yang lebih tinggi terhadap konten
negatif media sosial. Penelitian oleh
Widiastuti (2021) juga menunjukkan bahwa
pendekatan spiritual dalam pendidikan media
mampu meningkatkan empati digital dan
menurunkan intensi ujaran kebencian. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian ini  berhasil meningkatkan
pemahaman literasi digital etis mahasiswa
secara signifikan. Peningkatan terlihat pada
seluruh aspek yang diukur, terutama dalam
kemampuan peserta mengenali informasi
bermuatan negatif, mengidentifikasi prinsip
etika Qur’ani dalam komunikasi digital, serta
memperkuat komitmen terhadap etika publik
dan peran sosial mahasiswa. Capaian ini
menegaskan bahwa pendekatan literasi
digital berbasis nilai Islam efektif dalam
membangun kesadaran kritis dan sikap etis
mahasiswa di ruang digital, khususnya bagi
mereka yang memiliki peran kepemimpinan
di lingkungan kampus.

Pembahasan

Pendekatan yang dilakukan terhadap
peserta didik pengabdian masyarakat ini
menggunakan sumber utama Islam (Al-
Qur’an) dalam desain kurikulum literasi
digital. Modul yang menjadi bahan utama
pelatihan tidak hanya menjelaskan prinsip-
prinsip Islam, tetapi juga memberikan
dimensi adab dan tanggung jawab publik
yang menjadi dasar dalam membangun
perilaku  digital etis. Ini  merupakan
kontribusi orisinal dalam khazanah literasi
digital berbasis Islam yang belum banyak
dikembangkan dalam model pelatihan lain.

Di sisi lain, dibandingkan dengan
pelatihan yang hanya berbasis teknis atau
sekuler, pendekatan ini mampu menciptakan
perubahan perilaku yang lebih tahan lama.
Hal ini karena, sebagaimana dijelaskan
dalam teori nilai Shalom Schwartz (1992),
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ketika suatu tindakan dilandasi oleh nilai-
nilai dasar yang dianggap suci (dalam hal ini
nilai Qur’ani), maka tindakan tersebut akan
memiliki intensitas dan konsistensi lebih
tinggi.

Hipotesis dasar kegiatan ini adalah bahwa
peningkatan literasi digital mahasiswa dapat
dicapai secara lebih efektif jika ditopang oleh
pendekatan nilai Islam yang kuat. Temuan
yang diperoleh membuktikan hipotesis ini
secara empirik. Tidak hanya ada peningkatan
pemahaman, tetapi juga transformasi sikap
dan kesiapan peserta menjadi edukator digital
etis di lingkungannya.

Kegiatan ini telah membuktikan bahwa
literasi digital yang dipadukan dengan
penguatan nilai spiritual memiliki efek
jangka panjang dalam membentuk sikap
reflektif dan tanggung jawab digital
mahasiswa. Para peserta tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga diproyeksikan
sebagai agen transformasi digital beretika di
tengah masyarakat kampus dan komunitas
masing-masing. Oleh karena itu, kegiatan ini
tidak hanya Dberhasil dalam tataran
peningkatan kapasitas individu, tetapi juga
menciptakan ~ fondasi  kultural  untuk
peradaban digital yang lebih bermartabat dan
berlandaskan nilai-nilai Islam.

Keberhasilan kegiatan ini dapat dijadikan
model pengabdian masyarakat berbasis
transformasi nilai dan teknologi yang relevan
untuk diterapkan pada institusi pendidikan
tinggi Islam lainnya. Sebagai tindak lanjut,
perlu dilakukan replikasi dan perluasan
program ke tingkat fakultas dan antar
universitas,  serta  penguatan  jejaring
akademik dalam penyusunan kurikulum
literasi digital Islami yang berkelanjutan.

Dengan demikian, kegiatan ini telah
menjawab tantangan literasi digital di
kalangan =~ mahasiswa  Muslim  yang

sebelumnya bersifat teknokratik dan sektoral.
Model ini juga dapat dijadikan prototipe
untuk diterapkan secara lebih luas pada
institusi pendidikan Islam lainnya.

Keterbatasan Pengabdian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini memiliki beberapa keterbatasan yang

© 2024-LPPM—Universitas Muhammadiyah Kudus All rights reserved

perlu dicermati. Pertama, jumlah peserta
yang relatif terbatas dan berasal dari satu
perguruan tinggi (berdasar arahan dari LPM
UNIDA Gontor) menyebabkan hasil kegiatan
belum dapat digeneralisasikan secara luas ke
konteks mahasiswa dengan latar institusi dan
karakteristik sosial yang berbeda. Kedua,
durasi pelaksanaan kegiatan yang bersifat
jangka pendek membatasi pemantauan
keberlanjutan perubahan sikap dan perilaku
digital peserta dalam jangka panjang. Ketiga,
evaluasi capaian masih berfokus pada
peningkatan pemahaman kognitif melalui
instrumen pre-test dan post-test, sehingga
belum sepenuhnya menangkap perubahan
perilaku nyata peserta di ruang digital.

1V. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan
oleh tim dosen Universitas Darussalam
Gontor melalui kegiatan pelatihan literasi
digital berbasis nilai Islam kepada 35
mahasiswa yang terdiri dari unsur Dewan
Mahasiswa (DEMA) berhasil menunjukkan
bahwa integrasi antara prinsip-prinsip literasi
digital dengan nilai-nilai Al-Qur’an dapat
meningkatkan kesadaran kritis dan etika
digital mahasiswa secara signifikan. Melalui
pendekatan berbasis nilai Qur’ani yang
terstruktur, para peserta tidak hanya
memahami pentingnya literasi digital sebagai
keterampilan abad ke-21, tetapi juga
memaknainya sebagai bagian dari tanggung
jawab moral dan sosial dalam perspektif
Islam.

Temuan ilmiah menunjukkan bahwa
pendekatan ini mampu mengubah paradigma
peserta dalam melihat interaksi digital bukan
semata sebagai aktivitas komunikasi bebas
nilai, melainkan sebagai ladang dakwah,
amar ma’ruf nahi munkar, serta ruang
aktualisasi akhlak al-karimah. Peningkatan
signifikan pada aspek pemahaman informasi,
etika publik, dan komitmen sosial digital
menegaskan efektivitas model pelatihan
berbasis nilai-nilai Qur’ani yang digunakan
dalam kegiatan ini. Sebagai tindak lanjut dari
pengabdian ini, sebagian peserta telah
membentuk sukarela dan semangat kelompok
penggiat literasi yang dinamakan Jejak
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Aksara Muslim. Untuk replikasi program,
kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan jumlah peserta yang lebih
beragam, durasi pendampingan yang lebih
panjang, serta metode evaluasi longitudinal
guna mengukur dampak berkelanjutan dari
literasi digital berbasis nilai Islam.
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